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ABSTRACT

"Bangsal Alit Kilen" is one of buildings in complex af Dalerw lvlaruglafiunten il
Yogtakarta. It represents the ancient building ofJava Traditional Style and includes in
presertation buliding list. This buildingwhich age have more than l AA years olds, nowdays
have experienced various change of both its function -that is from dwelling become
education- and its form. Especially, this recearch studies the architecture transformation
which have been happenedform earlE building stand up tillform ofthe architecture in this
time throughvisual tecnique and descriptive.

Kqruords : Java Traditional Style, various change, form ofthe architectue.

PENDAHULUAI\

B an gs a I a I i t Ki I en merupakan sebuah

bangunan bagian dari kompleks bangunan

rumah tinggal Pangeran Putra Mahkota Kraton
Yogyakarta yaitu Pangeran Adipati Anom
calon raja Kraton Yogyakarta yaitu Sri Sultan

Hamengku Buwono VII. Kompleks bangunan

tersebut popular disebut sebagai dalem
Mangkubumen, berlokasi di kalurahan
Kadipaten, Kecamatan Kraton, Kodya
Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta.

Secara keseluruhan kompleks dalem
Mangkubumen termasuk bangsal alit Kilen
didirikan tahun 1874- 1905 semasa
pemerintahan Kraton Yogyakarta dipegang

oleh Sri Sultan Hamengku Buwono VI (1855-

1877) dan SultanVII (1877-1921).

Dalam kasanah bangunan rumah
tinggal bergaya lawa, bangsal alit Kilen yang
merupakan bagran dai dalem Mangkubumen
berada dalam tingkatan/trirarki kedua setelah

rumah raja (kraton); hirarki ke tiga dan

1 . Tri lluiawfr adalah Staf Pengajar Jurr*an Tebt* ArsiteHur UffMY
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keempat adalah rumah bangsawan (non
pangeran) dan rumah wong cilik (masyarakat

umum). Menilik dari fungsi bangunan sebagai

bangunan rumah tinggal untuk calon raja,

memiliki hirarki tinggi dan telah berumur tua,

maka bangunan ini cukup unik dan langka.

Selain bangunan ini telah menJadi bangunan

cagar budaya, keunikan dan kelangkaan
bangunan ini juga didukung oleh keberadaan

bangunan ini yang merupakan bangunan satu-

satunya dalam klasifikasi rumah Pangeran dan

dalam kasanah arsitektw tradisional Jawa.

Karakteristik bangsal alit Kilen yang
unik dan langka tersebut masih dapat dilihat
secara utuh (asli belum berubah) sebelum

tahun 1990; setelah tahun itu bangsal ini
mengalami banyak perubahan wajah bangunan

dikeempat sisinya khususnya pada bagian
badan bangunan. Perubahan yang terjadi pada

bangunan kuno khususnya bangsal alit Kilen
pada dalem Mangkubumen ini menjadi sangat

penting untuk diteliti sebagai bahan kajian
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kerajaan memililci berlapis-iapisan tingkat

sosialnya. Oleh karenanya dalarn berarsitektur

masyarakat Jawa pun mcngguffieksn konsep

bertakuk-takuk dengan stratifikasi sosiainya

mulai dari rumah wong ailik hingga rurnah

bangsawan tinggi Kraton.
Hanya saja, di era giobalisasi ini baik

system hirarkis maupun b*ntuk-bentuk
langgam arsitekhn Jawa mengaXama banyak

;lerkembangan yatrg mengarah kepada

berbagai perubahan-perubahan bentuk
arsitektur. Berbagai perubahan bentuk
arsitektur tradisional Jawa tersebut oleh Umar
Kayam dalam Eko Budihardjo (1989)

disebabkan oleh adanya perubahan budaya

dari budaya agraris menjadi budaya transisi.

Pengaruh perubahan budaya yang ternyata

turut mengubah wajah arsitektur tadisional
diungkap juga oleh F.Christian J.Sinar

Tanudjaja (L992) bahwa pergeseran ataupun

perubahan social budaya akan mempengaruhi

seluruh bagian-bagiannya sebagai suatu

keseluruhan termasuk dinamika arsitektur.

Oleh karenanya dimana budaya

transisi sedang tedadi sulit sekali untuk masih

memakai nilai-nilai tradisional sebagai dasar

dalam berarsitektur. Kondisi demikian
dipertegas oleh Amos Rapoport dalam Eddy

Supriyatna Marjzar (1996) yang menyatakan

bahwa saat ini menjadi semakin nyata kalau

tradisi yang semula menjadi akar atau konsep

dalam berarsitektur tadisional sudah tidak
menjadi factor penentu lagi. Terdapat 3 (tiga)

hal yang menjadi alasannya. Pertama adalah

bertambahnya tipe-tipe bangunan dalam
jumlah yang lebih besar dan terlalu rumit untuk
dikerjakan secara tradisonal; kedua adanya

perubahan dari nilai-nilai moral (tradisional)

ke nilai-nilai teknik (modern); dan ketiga

adalah bahwa originalitas dihargai tinggi,
sehingga masyarakat tidak lagi puas dengan

bentuk-bentuk tradisional.
Bentuk-bentuk perubahan dalam

dinamika arsitektur lndonesia termasuk
arsitektur tradisional sebagai efek qiari

berbagai perkembangau dan peruba}ffil soeial

hudaya, oleh Arya Ronald dalam ttriisannya
yang trerjudufl Arsitektur Berkepribadian
dalam Globaiisasi ymrg termaktup fuiam
Jumal Media Tekreik Univemitas Gadjah Xvlada

(1998), retemgatakan bs*hwa secara khlrsus

perubaham-perubahan yang teqadi berupa: 1)

pergese:"eft; 2) penyatuau; 3i perpindahan;. 4.

penghapusan; dan 5. perubahan. Dikemulmlcan
juga bahwa eriteria-kreteria dinamika
arsitektur sebagai akibat dari perkembangan

arsitektur yang terjadi berhubungan dengan

hal-hal sebagai berikut: 1). Bentuk dan gaya; 2)
struktur, bahan dan konstruksi; 3. teknik dan

teknologi pembangunan; dan 4) mutu dan

besaran fungsional.
Senada dengan bentuk perubahan

yang telah diungkap oleh Arya Ronald, Totok

Rusmanto dalam tulisannya yang berjudul
Penelusuran Wajah Bangunan Kuno De

Vredestein dalam jumal Dimensi, Universitas
Kristen Petra Surabaya juga mengungkapkan
mengenai format perubahan yang meliputi:
1)penghilangan; 2) penambahan; 3)
penggantian; dan 4) kekhasan bangunan yang

terabaikan.

Sedangkan perubahan-perubahan
pada arsitektur tradisional di Indonesia secara

khusus dikatakan oleh Habraken dalam

Syahriana Syam dkk dengan tulisannya
Keberadaan Rumah Suku Bajo Terhadap

Perubahan Lingkungan Tempat Tinggal dalam

Jurnal Media Teknik Universitas Gadjah Mada

Q004) menjastifikasikan bahwa ada 3 (tiga)

tolok ukur untuk rnenentukan terjadinya
perubahan suatu fisik arsitektur
(permukiman). Ketiga tolok ukur itu adalah: I )
spatial system ( organisasi ruang) yang

mencakup ruang, orientasi dan pola hubungan

nrang; 2\ physical system yaitu yang
berhubungan dengan konstruksi dan
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Pada fialem Manghtbumen Y*gr*ka*a

ban.gunan pr&lia'1eli.si1 *Jr.siiltriqi oleii

bangunan-nrerek{ii stt,ii,:}, t.inEun&n

pendi&ultg Ualr..! f ieiit4-I;d;tt h.ingsal

alfi wet$n. biia..;at ;)[ri l{rr,geran

Adipattllnr,,tl tli1.,.j k, .li,f,af! lrafiEsal

alit hlen. XJalarl t.l,-:e {rri'brhr..t( i}r?}?gs{al

alit Kilen terletak .dl x*l ija"'at, tta*gsal
p r a'b a:,/ e k s a . K ,i {t ri ol s: Y ;i s a I I n g

berhub,.rmg.*.rr i,eng**'rrg Jengan
peng,hubung'b*:rula s(iiai;i!,1 heratap

tipu:logi )imasan"

Orientasi utaitia bringsal ini
kearah Elarat--I'rmlu" Orientasi arah

Barat ditandai dengan adanya pintu

utama bangsai ini dan sekaligus sebagai

keluar masuk ke bangsal dan keluar

bangsal di bagian Barat. Orientasi

Timur mengarah langsung ke bangsal

Prabayeksa, sekaligus sebagai keluar
masuk dari dan ke bangsal Prabayeksa

dan sebaliknya.

2. Fungsi

Ditinjau eiari frurgsi.'r'r?, trlaks
&:riqqi t..:,,rr hang:::! rtit KiTep ini $qi!.ith

se,lnrai rrrifat b*rrp rn putrl dal': pr"ltri

Parr.gerar: A,lipafi jlfiom. Eari a.w'al

beidtnn;ia ll,,ir r.: :',:l tn i telah mercgtl ami

du* krli 5*+,!-\i:!ii:,rr liungsi ya"lru dari
fungsr !:r:li rn rrrenjadi fungsi
p.*n,1i':!ir:r. l'rr:r,!rl! hunian terjadi k eT ik*
ir;r:nguri:a :li; di1.:crr.gunakar: eleh
Fengir::: +,.1:pa.ti Anom" Pangeran

$,.[r r, ": i, * :-.,1 : h I n i:gr:1 F*.ngeran Jurnina]r
g[,as1 tzhi.u] i 8?4-1918. Sedangkan
fungsi pendidikan pernah digunakan
untuk perguruau tinggi khususnya
universitas Gadjah Mada tahun 1949-

1982; cian setelah itu keseluruhan
kompleks dalem digunakan oleh
Universitas Widya ldataram Yogyakarta
hingga kini dan seiak tahun 2000
bangsal alit Kilen mulai diperugunakan

untuk Jurusan drsitektur khususnya

untuk ruang peadadaran, seminar dan
pameran.

s; BangsalAlit Kilen
Berada di sebelah Barat tsangsal Froboyeksa.

t7
TN

Gambar.l.
LetakBangsal Aiit Kilen
Terhadap dalem Mangkuburnerr

Dalem { 4 }
Hangkubumen

ISSN : 14tl-8114
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bangunan baingsal Ali; ;.".r!:,rl rrrr; i'*sl$tu;i

bangUnan arva!. folngg;l ;iti"!; lirr rii,lrr}ilg t{;lah

terjadi perubahan-pct:*r:r.iir,i i;amtrrk
bangUnan. Perubahan-pn;r:;ti+lt;riit y'r,r;lg {erjadi

hingga saat ini, diternukar a:dcr'tr; i. *qla bentuk
perubahan yaitu berupa; l) plo;uieal $ystem,

berkaitan dengan kunstnr-ksi ilrq F- rBgunaan

nialerial; dan 2i adalah sryiis;;* syslern (bentutrl

arsitekhrr), berkaitan dengan fasade dan

unsur-unsur lain di dalarrr rirupr.ln di luar
bangunan. Kajian mengenai perubahan yang

meliputi 2 unsur perubahan tersebut diurai
seperti dibawah ini.

l. Physicalsystem.

Physical system atau yang

berhubungan dengan perubahan
terhadap konstruksi dan material bahan

pada bangunan bangsal alit Kilen
meliputi perubahan pada :1) konstruksi
rangka atap;2) bahan penutup atap; 3)

bahan saka penanggap dau 4) adalah

bahan perkerasan lantai. Dari kajian
yang dilakukan maka perubahan-
perubahan yang terjadi pada unsure
physical system terjadi melalui pola
penggantian fuerubahan) dari pola,

bahan lama (asli) ke pola atau bahan
yang baru.Penggantian pertama pada

bangsal alit Kilen terjadi pada bahan
penutup atap. Dari hasil kajian dari
berbagai sumber diketahui bahwa bahan
penutup atap telah mengalami
pergantian dari bahan lei yaitu semacam
papan kayu seperti sirap dengan ukuran
yang lebihbesar, menjadi genteng tanah

' liat. Penggantian bahan penutup atap

tersebut diperkirakan tedadi sebelum

tahun 1949 atau sebelum banguran ini
dipergunakan oleh Universitas Gajah
Mada.

Fenggantian kedua terjadi
pada rangka atap dan saka penanggap.

Fenggantian iceefura elemen tersebut
diperkirakan terjarii antara tahun tr998-
1999 semasa bangunan bangsal tersebut
dipergunakan oleh {Jniversitas Widya
Mataram't'ogyakarta. Penggantian
kedua tersebut disebabkan oleh tak
terawatnya bangunan tersebut sehingga
meagalami kerusakan parah hingga
runtuh khususnya atap penanggap di sisi
Utara dan Timur, di sekitar tahun 1997.
Renovasi bangunan dilakukan sekitar
tahun 1999 dengan mengganti seluruh
rangka atap termasuk bahan penutup
atap serta saka penanggap baru. Kecuali
saka penanggap, rangka atap
menggunakan ukuran balok dan usuk
standar modern yang lebih kecil dari
pada aslinya. Sistem pemasangan usuk
dari model payung dan konstruksi
pemasangan usuk ke balok lumajang
juga mengalami perubahan.

Sedangkan lantai bangunan
pada bangsal alit Kilen juga mengalami
penggantian yaitu yang semula berupa
lantai dengan perkerasan floor diganti
menjadi keramik berwarna putih
dengan dimensi 30 x 30 cm.
Penggantian terj adi di tahun 2000.

2. Stylisticsystem.

Perubahan yang terjadi pada

bangsal alit Kilen dalam bentuk
stylistic system terutama terjadi pada

fasad bangunan dan elemen interior
bangunan. Dari kajian yang telah
dilakukan perubahan yang terjadi pada

fasade dan elemen dinding interior
bangunan terjadi melalui proses
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prinsip fungsional dan keamanan yang

menjadi dasar revitalisasi bangunan

tersebut maka terdapat penambahan

berupa dinding pada bagian Timur yang

semula tidak ada dinding.
Penambahan dinding di sisi

Timur tersebut terbuat dari bahan

kombinasi dinding batu bata-rangka

kayu-kaca kotak-kotak. Dinding dari
batu bata di bagian tengah memiliki
ketinggian 100 cm, lebih tinggi dari
dinding di sisi lainnya. Sedangkan pada

rangka kayu-kaca sepenuhnya
digunakan model kaca mati atau tidak
ditemukannyajendela. Di bagian tengah

antara saka bulat pola kotak dengan

bentuk dasar persegi panjang yang
berjumlah 6 buah; dan di antara saka

bulat dan saka penanggap di bagian
tengah ini dipasang dinding kaca
dengan bentuk dasar persegi panjang
juga dan berjumlah masing-masing 3

kotak. Sedangkan bagian kiri dan kanan

di sisi Timur tersebut terdapat masing-
masing pintu sebagai interaksi antara

bangsal alit Kilen dengan bangsal
prabayeksa. Di samping kiri kanan pintu
terdapat jendela dengan kaca mati
dengan bentuk dasar persegi panjang

dengan sedikit kombinasi diagonal.

Penambahan dinding tersebut
jelas menjadikan interaksi antara
bangsal-selasar yang awalnya menyatu
menjadi terpisah; demikian juga dengan
bangsal prabayeksa. Walaupun begitu
konsepsi hubungan langsung antar
ruang di bangunan ini diupayakanuntuk
tetap ditampilkan seperti awalnya
dengan bahan kaca yang memiliki sifat
transparansi dan penambahan pintu
untuk akses keluar masuk ke masing-
masingruang.

Gambar.2.
Bentuk Awal BangsalAlit Kilen

(dilihat dari Barat)

Gambar 2, menunjukkan bentuk
arsitektur Bangsal Alit Kilen sebelum
mengalami perubahan stylistic system.

Bentuk atap joglo lambang gantmg
dengan penutup atap telah berganti dari
bahan lei (papan kayu) menjadi
genteng. Dinding keliling masih
menggunakan papan kayu yang
dipasang vertical dengan bukaan di
atasnya.
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I

Fasad slsi selatan.

Fasad sisi barat.

Fasade sisi Barat Daya
Fasade sisi Utara

Interior sisi Timur Interior

Gambar.4.
Perubahan Kedua Bangsal Alit Kilen Sumber: Dokumentasi, 2006
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